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	Abstract  

	
	
	This study aims to analyze the retention strategies of village officials based on organizational justice and social support in Sungai Dusun Village, Batang Tuaka Subdistrict. This research uses a qualitative approach with a sample of 30 village officials, and data were collected through questionnaires. The data were analyzed descriptively to understand the perceptions of the officials regarding organizational justice and social support in the context of retention. The results show that the levels of organizational justice and social support fall into the strong category, with mean scores of 3.74 and 3.77, respectively. Officials perceive task allocation as fair, village decision-making as transparent, rules as consistently applied, and interactions with leaders as respectful with clear guidance. In addition, officials feel cared for, receive tangible assistance, clear information, and recognition for their performance. The synergy of these two factors forms an effective retention strategy, enhancing motivation, loyalty, and commitment of village officials in carrying out governance and public service duties.
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	Abstrak

	
	
	[bookmark: _GoBack]Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi retensi perangkat desa berbasis keadilan organisasi dan dukungan sosial di Desa Sungai Dusun, Kecamatan Batang Tuaka. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan sampel 30 aparatur desa, dan teknik pengumpulan data melalui kuesioner. Data dianalisis secara deskriptif untuk memahami persepsi aparatur terhadap keadilan organisasi dan dukungan sosial dalam konteks retensi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat keadilan organisasi dan dukungan sosial termasuk kategori kuat, dengan mean masing-masing 3,74 dan 3,77. Aparatur desa menilai pembagian tugas adil, keputusan desa transparan, aturan konsisten, serta interaksi pimpinan menghargai dan memberikan arahan jelas. Selain itu, aparatur merasa diperhatikan, mendapat bantuan nyata, informasi jelas, dan penghargaan kinerja. Sinergi kedua faktor tersebut membentuk strategi retensi yang efektif, meningkatkan motivasi, loyalitas, dan komitmen aparatur desa dalam menjalankan tugas pemerintahan dan pelayanan publik.
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I. PENDAHULUAN
Desa merupakan unit pemerintahan terdepan yang memiliki peran strategis dalam penyelenggaraan pelayanan publik, pembangunan, dan pemberdayaan masyarakat. Keberhasilan penyelenggaraan pemerintahan desa sangat ditentukan oleh kualitas sumber daya manusia, khususnya perangkat desa sebagai pelaksana administrasi dan pelayanan kepada masyarakat. Perangkat desa dituntut untuk memiliki kompetensi, loyalitas, serta komitmen kerja yang tinggi agar roda pemerintahan desa berjalan secara efektif dan berkelanjutan. Pengelolaan sumber daya manusia yang baik menjadi faktor penting dalam menjaga kinerja aparatur desa karena kualitas pengembangan sumber daya manusia akan berpengaruh terhadap kinerja organisasi secara keseluruhan (Syafrinadina et al., 2025).
Namun dalam praktiknya, banyak desa menghadapi permasalahan tingginya tingkat pergantian (turnover) perangkat desa, baik secara sukarela maupun tidak. Pergantian perangkat desa yang terlalu sering dapat mengganggu stabilitas organisasi, menurunkan kualitas pelayanan publik, serta menambah beban biaya dan waktu untuk proses rekrutmen dan pelatihan perangkat baru. Oleh karena itu, upaya mempertahankan perangkat desa yang berkualitas melalui strategi retensi sumber daya manusia menjadi hal yang sangat penting.
Retensi perangkat desa dapat diartikan sebagai kemampuan pemerintah desa dalam mempertahankan perangkat desa yang kompeten agar tetap bekerja dan berkontribusi secara optimal dalam jangka waktu yang panjang. Strategi retensi tidak hanya berkaitan dengan aspek finansial, tetapi juga mencakup aspek keadilan organisasi dan dukungan sosial yang dirasakan oleh perangkat desa dalam lingkungan kerjanya. Pengembangan karir dan kesempatan peningkatan kompetensi juga menjadi faktor yang dapat memengaruhi kinerja serta loyalitas aparatur pemerintah daerah maupun instansi pelayanan publik (Recky et al., 2022) Selain keadilan organisasi, dukungan sosial juga memiliki peran penting dalam meningkatkan retensi perangkat desa. Dukungan sosial mengacu pada sejauh mana individu merasa dihargai, diperhatikan, dan dibantu oleh lingkungan sekitarnya, baik oleh pimpinan, rekan kerja, maupun masyarakat.
Desa Sungai Dusun sebagai salah satu desa di wilayah Kabupaten Indragiri Hilir juga menghadapi tantangan dalam mempertahankan perangkat desa agar tetap bekerja secara optimal dan berkelanjutan. Selain menjalankan fungsi pemerintahan, desa juga memiliki potensi pengembangan wilayah berbasis pemberdayaan masyarakat yang membutuhkan keterlibatan aktif aparatur desa dalam perencanaan dan pelaksanaan program pembangunan. Penelitian tentang pengembangan kawasan ekowisata berbasis pemberdayaan masyarakat menunjukkan bahwa keberhasilan program pembangunan desa sangat dipengaruhi oleh partisipasi masyarakat serta kapasitas aparatur desa dalam mengelola potensi wilayah secara berkelanjutan (Maulana et al., 2021). Jumlah aparatur yang relatif besar dengan pembagian peran dan tanggung jawab yang beragam menuntut adanya sistem pengelolaan sumber daya manusia yang adil dan terstruktur. Perbedaan jabatan, beban kerja, serta tingkat keterlibatan dalam pengambilan keputusan berpotensi menimbulkan persepsi keadilan organisasi yang berbeda-beda di antara aparatur desa apabila tidak diimbangi dengan dukungan sosial yang memadai dari pimpinan dan lingkungan kerja. Kondisi ini secara langsung dapat memengaruhi kepuasan kerja, komitmen organisasi, serta keputusan aparatur desa untuk tetap bertahan dalam penyelenggaraan pemerintahan desa (Maulana, 2024). Berikut data komposisi aparatur pemerintah desa Sungai dusun sebagai berikut:
Tabel 1. Komposisi Aparatur Pemerintah Desa Sungai Dusun Tahun 2025.
	No
	Jabatan/Unsur Aparatur
	Jumlah (Orang)

	1
	Kepala Desa
	1

	2
	Sekretaris Desa
	1

	3
	Kepala Urusan (KAUR)
	3

	4
	Kepala Seksi (KASI)
	3

	5
	Staf
	3

	6
	Kepala Dusun (Kadus)
	4

	7
	LPM
	3

	8
	KPMD
	2

	9
	BPD
	7

	10
	Operator
	1

	11
	Satpol PP
	2

	Jumlah
	30


     Sumber : Kantor Desa Sungai Dusun, 2025.
Berdasarkan data tabel 1 komposisi aparatur pemerintah desa sungai dusun tahun 2025, diketahui bahwa jumlah aparatur dan unsur kelembagaan Desa Sungai Dusun secara keseluruhan mencapai 30 orang, yang terdiri dari unsur pimpinan desa, perangkat desa, serta lembaga dan unsur pendukung pemerintahan desa.  Selain kompleksitas struktur aparatur, beban kerja perangkat desa juga tercermin dari tingginya intensitas pelayanan publik yang diberikan kepada masyarakat Desa Sungai Dusun. Beragam jenis pelayanan administrasi, kependudukan, sosial, hingga pelayanan informasi publik dilaksanakan secara rutin oleh perangkat desa dengan jumlah pemohon yang relatif besar setiap tahunnya.




Tabel 2. Jenis dan Volume Pelayanan Pemerintah Desa Sungai Dusun Tahun 2025
	No
	Jenis Pelayanan
	Uraian
	Penanggung Jawab
	Waktu Layanan
	Jumlah Pemohon 

	1
	Surat Keterangan Domisili
	Keperluan administrasi umum
	Sekretaris Desa
	1 Hari
	185 orang

	2
	Surat Keterangan Usaha
	UMKM dan perbankan
	Kaur Pemerintahan
	1 Hari
	97 orang

	3
	Pengantar KK/KTP
	Permohonan ke Dukcapil
	Sekdes & Kadus
	1–2 Hari
	312 orang

	4
	Pendataan Kependudukan
	Update data warga, RT/RW
	Kepala Dusun
	Setiap saat
	1.028 jiwa terdata

	5
	Pelayanan Bantuan Sosial
	Verifikasi dan validasi data
	Kaur Kesejahteraan
	Sesuai jadwal
	214 keluarga

	6
	Pelayanan PBB & Pajak Desa
	Pendataan dan penagihan
	Staf Desa
	Bulanan
	681 wajib pajak

	7
	Pelayanan Informasi Publik
	Informasi program dan kegiatan desa
	Kades & Sekdes
	Sesuai kebutuhan
	±400 masyarakat

	8
	Pelayanan Surat Keterangan Tidak Mampu (SKTM)
	Persyaratan pendidikan dan kesehatan
	Kaur Kesejahteraan
	1 Hari
	146 orang

	9
	Pelayanan Surat Keterangan Kelahiran
	Administrasi kependudukan
	Sekdes & Kadus
	1–2 Hari
	88 orang

	10
	Pelayanan Surat Keterangan Kematian
	Administrasi kependudukan
	Sekdes & Kadus
	1 Hari
	41 orang

	11
	Pelayanan Pengantar Nikah
	Persyaratan ke KUA
	Kaur Pemerintahan
	1 Hari
	63 pasangan

	12
	Pelayanan Administrasi Bantuan Pendidikan
	Beasiswa dan bantuan siswa
	Kaur Kesejahteraan
	Sesuai program
	119 siswa


Sumber : Kantor Desa Sungai Dusun , 2025.
 Berdasarkan tabel 2 Jenis dan Volume Pelayanan Pemerintah Desa Sungai Dusun Tahun 2025, terlihat bahwa volume pelayanan publik di Desa Sungai Dusun tergolong tinggi dan beragam, dengan jumlah pemohon yang signifikan pada setiap jenis pelayanan. Tingginya intensitas pelayanan ini menunjukkan besarnya tanggung jawab dan beban kerja yang harus ditanggung oleh perangkat desa. Apabila beban kerja tersebut tidak diimbangi dengan pembagian tugas yang adil, dukungan sosial dari pimpinan dan rekan kerja, serta sistem kerja yang jelas, maka berpotensi menurunkan kepuasan kerja dan meningkatkan keinginan aparatur desa untuk meninggalkan organisasi. Oleh karena itu, strategi retensi perangkat desa berbasis keadilan organisasi dan dukungan sosial menjadi sangat relevan untuk diterapkan dalam konteks pemerintahan Desa Sungai Dusun.
Retensi karyawan merupakan kemampuan organisasi untuk mempertahankan karyawan potensial agar tetap bekerja dalam organisasi dalam jangka waktu yang lama, yang sangat dipengaruhi oleh lingkungan kerja dan hubungan sosial di tempat kerja (Mathis & Jackson, 2017). Keadilan organisasi menjadi salah satu faktor penting dalam menciptakan kepuasan dan komitmen kerja. Keadilan organisasi adalah persepsi individu mengenai sejauh mana mereka diperlakukan secara adil di tempat kerja, yang meliputi keadilan distributif, keadilan prosedural, dan keadilan interaksional (Robbins & Judge, 2017). Apabila perangkat desa merasa bahwa pembagian tugas, pemberian penghargaan, serta proses pengambilan keputusan dilakukan secara adil, maka mereka cenderung menunjukkan sikap positif terhadap organisasi dan memiliki keinginan yang lebih kuat untuk bertahan.
Selain keadilan organisasi, dukungan sosial juga berperan penting dalam meningkatkan retensi perangkat desa. Menurut teori dukungan sosial yang dikemukakan oleh House (2018), dukungan sosial mencakup dukungan emosional, dukungan instrumental, dukungan informasional, dan dukungan penghargaan yang diterima individu dari lingkungan sekitarnya (House, 2018). Dukungan sosial yang memadai dari pimpinan desa, rekan kerja, dan masyarakat dapat mengurangi stres kerja serta meningkatkan rasa memiliki terhadap organisasi.
Dalam konteks pemerintahan desa, kombinasi antara keadilan organisasi dan dukungan sosial menjadi faktor strategis dalam menciptakan lingkungan kerja yang kondusif dan berkelanjutan. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi teoritis dan praktis dalam pengembangan strategi retensi perangkat desa, penulis memutuskan untuk meneliti penelitian ini dengan judul “ Strategi Retensi Perangkat Desa Berbasis Keadilan Organisasi dan Dukungan Sosial Pada Desa Sungai Dusun Kecamatan Batang Tuaka “

2. METODE PENELITIAN
Jenis dan Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Penelitian kualitatif bertujuan untuk memahami fenomena sosial secara mendalam berdasarkan perspektif subjek penelitian. Pendekatan deskriptif digunakan untuk menggambarkan secara sistematis dan faktual mengenai strategi retensi perangkat desa berbasis keadilan organisasi dan dukungan sosial di Desa Sungai Dusun Kecamatan Batang Tuaka.

Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Sungai Dusun, Kecamatan Batang Tuaka, Kabupaten Indragiri Hilir. Waktu penelitian dilaksanakan mulai Bulan Oktober 2025 sampai dengan Bulan April 2026.

Populasi dan Sampel
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2022). Populasi dalam penelitian ini yaitu Seluruh Perangkat Pemerintah Desa Sungai Dusun Kecamatan Batang Tuaka berjumlah 30 orang. Karena jumlah populasi hanya 30 orang, maka penelitian ini menggunakan teknik sensus (sampling jenuh), di mana seluruh anggota populasi dijadikan sampel penelitian. Dengan demikian, jumlah sampel penelitian adalah 30 responden.

Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
a. Kuesioner kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab (Sugiyono, 2022).
b. Observasi, yaitu pengamatan langsung terhadap aktivitas kerja, interaksi sosial, dan kondisi lingkungan kerja perangkat desa (Nazir, 2017).
c. Dokumentasi, yaitu pengumpulan data berupa dokumen resmi desa, struktur organisasi, dan data pelayanan publik (Arikunto, 2017).

Konsep Operasional Variabel
Tabel 3. Konsep Operasional Variabel
	Variabel Penelitian
	Fokus Penelitian
	Pengertian
	Indikator

	Retensi Perangkat Desa adalah kemampuan organisasi untuk mempertahankan karyawan potensial agar tetap loyal dan tidak meninggalkan organisasi. Mathis dan Jackson (2017)
	Keadilan Organisasi
	Keadilan organisasi merupakan persepsi individu mengenai sejauh mana mereka diperlakukan secara adil dalam organisasi. Robbins dan Judge (2017)
	a. Keadilan Distributif
b. Keadilan Prosedural
c. Keadilan Interaksional

	
	Dukungan Sosial
	Dukungan sosial merupakan bantuan yang diterima individu dari lingkungan sosialnya yang dapat berupa dukungan emosional, instrumental, informasional, dan penghargaan. House (2018)
	a. Dukungan emosional
b. Dukungan instrumental
c. Dukungan informasional
d. Dukungan penghargaan


      Sumber: Diolah Peneliti, 2025

Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian kualitatif ini menggunakan model interaktif (Miles et al., 2014), yang meliputi:
a. Reduksi data, yaitu proses pemilahan, pemusatan perhatian, dan penyederhanaan data mentah.
b. Penyajian data, yaitu penyusunan data dalam bentuk narasi, tabel, atau bagan agar mudah dipahami.
c. Penarikan kesimpulan dan verifikasi, yaitu proses penafsiran makna data untuk memperoleh kesimpulan penelitian.

Interpretasi Hasil Analisis Data
Pedoman interval sub rata-rata yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada pendapat (Arikunto, 2017), sebagaimana disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4. Interval Sub Rata-rata 
	Interval Rata-rata
	Kategori

	0,00 – 0,99
	Sangat Rendah

	1,00 – 1,99
	Rendah

	2,00 – 2,99
	Cukup

	3,00 – 3,99
	Kuat

	4,00 – 4,99
	Sangat Kuat


       Sumber: Arikunto (2017)
Berdasarkan tabel 4 nilai interval rata-rata yang diperoleh dari hasil analisis kuesioner kemudian dikategorikan ke dalam tingkat hubungan yang sesuai. Dengan demikian, peneliti dapat menarik kesimpulan mengenai sejauh mana Strategi Retensi Perangkat Desa Berbasis Keadilan Organisasi dan Dukungan Sosial Pada Desa Sungai Dusun Kecamatan Batang Tuaka.

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden
Karakteristik responden dalam penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran umum mengenai kondisi perangkat desa yang menjadi objek penelitian. Responden dalam penelitian ini berjumlah 30 orang perangkat Desa Sungai Dusun Kecamatan Batang Tuaka. Adapun karakteristik responden meliputi jenis kelamin, masa kerja, dan tingkat pendidikan, yang relevan dalam menganalisis strategi retensi perangkat desa berbasis keadilan organisasi dan dukungan sosial.
Tabel 5. Jenis Kelamin Responden
	Jenis Kelamin 
	Responden

	
	Jumlah
	Persentase

	Laki-laki
	24 orang
	80%

	Perempuan
	6 orang
	20%

	Jumlah
	30 orang
	100%


  Sumber: Data diolah peneliti, 2025
Berdasarkan Tabel 5 diketahui bahwa responden berjenis kelamin laki-laki berjumlah 24 orang (80%), sedangkan responden perempuan berjumlah 6 orang (20%). Data ini menunjukkan bahwa perangkat Desa Sungai Dusun masih didominasi oleh laki-laki. Kondisi tersebut mencerminkan struktur perangkat desa yang secara umum masih menempatkan laki-laki sebagai pelaksana utama dalam penyelenggaraan pemerintahan desa dan pelayanan kepada masyarakat.
Tabel 6. Masa Kerja
	Masa Kerja (Tahun)
	Jumlah
	Persentase

	< 5 Tahun
	9 orang
	30%

	5–10 Tahun
	15 orang
	50%

	> 10 Tahun
	6 orang
	20%

	Jumlah
	30 orang
	100%


   Sumber: Data diolah peneliti, 2025
Berdasarkan Tabel 6 diketahui bahwa responden dengan masa kerja kurang dari 5 tahun berjumlah 9 orang (30%), masa kerja 5–10 tahun sebanyak 15 orang (50%), dan masa kerja lebih dari 10 tahun sebanyak 6 orang (20%). Data ini menunjukkan bahwa sebagian besar perangkat desa memiliki masa kerja menengah hingga panjang, yang mengindikasikan adanya tingkat retensi yang cukup baik serta pengalaman kerja yang mendukung keberlangsungan penyelenggaraan pemerintahan desa.

Tabel 7. Tingkat Pendidikan Responden
	Tingkat Pendidikan 
	Responden

	
	Jumlah
	Persentase

	SD/SMP
	10 orang
	33%

	SMA
	15 orang
	50%

	Sarjana (S1)
	5 orang
	17%

	Jumlah
	30 orang
	100%


   Sumber: Data diolah peneliti, 2025
Berdasarkan Tabel 7 diketahui bahwa responden dengan tingkat pendidikan SMP berjumlah 10 orang (33%), pendidikan SMA sebanyak 15 orang (50%), dan pendidikan Sarjana (S1) sebanyak 5 orang (17%). Data ini menunjukkan bahwa tingkat pendidikan perangkat desa didominasi oleh lulusan SMA. Kondisi tersebut menjadi pertimbangan penting dalam strategi retensi perangkat desa, khususnya melalui penerapan keadilan organisasi dan dukungan sosial agar perangkat desa tetap merasa dihargai, didukung, dan bersedia bertahan dalam organisasi pemerintahan desa

Distribusi Frekuensi Variabel Penelitian
Retensi Perangkat Desa Berbasis Keadilan Organisasi
Retensi merupakan kemampuan organisasi dalam mempertahankan sumber daya manusia yang dimilikinya agar tetap bertahan dan berkomitmen untuk bekerja dalam jangka waktu yang panjang. Retensi sumber daya manusia menjadi isu penting bagi organisasi, termasuk organisasi publik seperti pemerintahan desa, karena tingkat retensi yang tinggi akan berdampak pada stabilitas organisasi, kontinuitas pelayanan, serta peningkatan kinerja organisasi. retensi karyawan adalah upaya organisasi untuk menjaga agar karyawan yang berkualitas tetap bertahan dalam organisasi melalui berbagai kebijakan dan praktik manajemen sumber daya manusia. Retensi tidak hanya berkaitan dengan lamanya masa kerja, tetapi juga menyangkut loyalitas, komitmen, dan keinginan individu untuk tetap menjadi bagian dari organisasi (Mathis & Jackson, 2017).
Retensi karyawan dipengaruhi oleh bagaimana organisasi memperlakukan karyawannya, termasuk keadilan dalam pembagian tugas, sistem penghargaan, lingkungan kerja, serta hubungan sosial di tempat kerja (Dessler, 2020). Organisasi yang mampu menciptakan lingkungan kerja yang adil dan suportif cenderung memiliki tingkat retensi yang lebih tinggi. Dalam konteks organisasi publik, retensi memiliki peran strategis karena berkaitan dengan kualitas pelayanan kepada masyarakat. Retensi yang baik mencerminkan adanya kepuasan kerja dan komitmen organisasi yang kuat, sehingga individu bersedia untuk tetap bertahan meskipun menghadapi berbagai tantangan pekerjaan (Robbins & Judge, 2017).
Retensi perangkat desa juga dipengaruhi oleh faktor keadilan organisasi. keadilan organisasi, baik distributif, prosedural, maupun interaksional, dapat meningkatkan rasa kepercayaan dan keterikatan individu terhadap organisasi (Colquitt et al., 2017). Ketika perangkat desa merasakan adanya keadilan dalam pembagian tugas dan pengambilan keputusan, maka kecenderungan untuk bertahan dalam organisasi akan semakin tinggi. Selain keadilan organisasi, dukungan sosial turut berperan penting dalam membangun retensi. Dukungan sosial berupa dukungan emosional, instrumental, informasional, dan penghargaan dapat membantu individu menghadapi tekanan kerja dan meningkatkan kenyamanan dalam bekerja (House, 2018). Dukungan sosial yang baik akan memperkuat hubungan kerja dan menciptakan iklim organisasi yang kondusif, sehingga mendorong perangkat desa untuk tetap bertahan.
Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa retensi perangkat desa merupakan kondisi yang dipengaruhi oleh berbagai faktor organisasi, khususnya keadilan organisasi dan dukungan sosial. Oleh karena itu, kajian mengenai retensi perangkat desa menjadi penting untuk memahami strategi pemerintah desa dalam mempertahankan perangkat desa guna mendukung keberlangsungan pelayanan publik dan pembangunan desa.
Retensi perangkat desa tidak hanya dipengaruhi oleh faktor individu, tetapi juga sangat ditentukan oleh kondisi dan kebijakan organisasi tempat individu tersebut bekerja. Dalam konteks pemerintahan desa, perangkat desa akan cenderung bertahan apabila mereka merasakan adanya perlakuan yang adil serta lingkungan kerja yang mendukung. Oleh karena itu, keadilan organisasi dan dukungan sosial menjadi dua aspek penting yang perlu diperhatikan dalam upaya meningkatkan retensi perangkat desa. 
Keadilan organisasi merupakan persepsi individu mengenai sejauh mana mereka diperlakukan secara adil dalam organisasi. keadilan organisasi mencerminkan tingkat keadilan yang dirasakan karyawan terkait keputusan dan perlakuan yang diterima di tempat kerja (Robbins & Judge, 2017). Persepsi keadilan yang baik akan meningkatkan kepuasan kerja, komitmen organisasi, dan loyalitas karyawan.
Keadilan organisasi terdiri dari tiga dimensi utama, yaitu:
a. Keadilan Distributif, Keadilan distributif berkaitan dengan persepsi keadilan dalam pembagian hasil atau imbalan yang diterima individu, seperti beban kerja, insentif, dan penghargaan. keadilan distributif berfokus pada kesesuaian antara kontribusi individu dengan hasil yang diterimanya (Colquitt et al., 2017).
b. Keadilan Prosedural, Keadilan prosedural berkaitan dengan keadilan dalam proses pengambilan keputusan dan penerapan aturan dalam organisasi. Prosedur yang konsisten, transparan, dan melibatkan anggota organisasi akan meningkatkan persepsi keadilan. keadilan prosedural berpengaruh signifikan terhadap kepercayaan dan komitmen anggota organisasi.
c. Keadilan Interaksional, Keadilan interaksional berkaitan dengan kualitas perlakuan interpersonal yang diterima individu, seperti sikap sopan, rasa hormat, dan kejujuran dari pimpinan. Perlakuan yang manusiawi dan menghargai martabat individu akan memperkuat hubungan kerja dan loyalitas aparatur.

Tabel 8. Distribusi Frekuensi Indikator Variabel Retensi Perangkat Desa
Berbasis Keadilan Organisasi
	No
	Pernyataan
	SS
	S
	N
	TS
	STS
	F
	Mean
	Rank

	1
	Pembagian tugas dan tanggung jawab di desa sesuai dengan kemampuan masing-masing perangkat desa.
	12
	16
	2
	0
	0
	112
	3,73
	4

	2
	Beban kerja yang saya terima sebanding dengan perangkat desa lainnya.
	11
	17
	2
	0
	0
	111
	3,7
	6

	3
	Hak dan kewajiban saya sebagai perangkat desa diberikan secara adil.
	13
	15
	2
	0
	0
	113
	3,77
	3

	4
	Proses pengambilan keputusan di desa dilakukan secara terbuka dan transparan.
	10
	18
	2
	0
	0
	110
	3,67
	7

	5
	Saya diberi kesempatan untuk menyampaikan pendapat dalam pengambilan keputusan desa.
	12
	16
	2
	0
	0
	112
	3,73
	4

	6
	Aturan dan kebijakan desa diterapkan secara konsisten kepada seluruh perangkat desa.
	11
	17
	2
	0
	0
	111
	3,7
	6

	7
	Pimpinan desa memperlakukan perangkat desa dengan sikap sopan dan saling menghargai.
	14
	14
	2
	0
	0
	114
	3,8
	1

	8
	Saya merasa dihargai dalam setiap interaksi dengan pimpinan dan rekan kerja.
	12
	16
	2
	0
	0
	112
	3,73
	4

	9
	Pimpinan desa menyampaikan informasi dan keputusan dengan cara yang baik dan jelas.
	13
	15
	2
	0
	0
	113
	3,77
	3

	
	Mean
	
	
	
	
	
	1.009
	3,74
	


      Sumber : Diolah Peneliti,2025
Berdasarkan tabel 8 hasil perhitungan kuesioner terhadap 9 pernyataan indikator Keadilan Organisasi, diperoleh mean total 3,74, yang termasuk dalam kategori Kuat (3,00 – 3,99) menurut interval sub rata-rata Arikunto (2017:228). Hal ini menunjukkan bahwa perangkat desa menilai keadilan organisasi di Desa Sungai Dusun diterapkan dengan baik. Adapun interpretasi rinci dan implikasinya terhadap strategi retensi adalah sebagai berikut:

Keadilan Distributif
a. Perangkat desa merasa pembagian tugas dan tanggung jawab sesuai dengan kemampuan masing-masing, serta beban kerja seimbang dan hak kewajiban diberikan secara adil.
b. Strategi retensi: mempertahankan pembagian tugas yang adil agar perangkat desa merasa dihargai, termotivasi, dan tetap bertahan dalam organisasi.
Keadilan Prosedural
a. Perangkat desa menilai proses pengambilan keputusan dilakukan secara terbuka dan mereka diberi kesempatan menyampaikan pendapat, serta aturan diterapkan konsisten.
b. Strategi retensi: menjaga proses pengambilan keputusan yang partisipatif dan konsisten, sehingga meningkatkan rasa memiliki dan keterikatan perangkat desa terhadap organisasi.
Keadilan Interaksional
a. Perangkat desa merasa pimpinan memperlakukan mereka dengan sopan, menghargai setiap interaksi, dan menyampaikan informasi serta keputusan secara jelas.
b. Strategi retensi: menerapkan komunikasi yang menghargai individu, serta bimbingan dan arahan yang jelas untuk mempertahankan motivasi dan loyalitas perangkat desa.

Retensi Perangkat Desa Berbasis Dukungan Sosial
Dukungan sosial merupakan bantuan yang diterima individu dari lingkungan sosialnya yang dapat berupa dukungan emosional, instrumental, informasional, dan penghargaan (House, 2018). dukungan sosial dapat membantu individu dalam mengatasi tekanan kerja serta meningkatkan kesejahteraan psikologis. Dalam lingkungan kerja pemerintahan desa, dukungan sosial dapat berasal dari kepala desa, sesama perangkat desa, maupun masyarakat. Dukungan sosial yang baik akan menciptakan suasana kerja yang harmonis dan meningkatkan motivasi serta komitmen perangkat desa terhadap organisasi. Jenis-jenis dukungan sosial meliputi:
a. Dukungan emosional, berupa perhatian, empati, dan kepedulian yang diberikan oleh pimpinan maupun rekan kerja. Dukungan ini dapat menciptakan rasa nyaman, dihargai, dan aman secara psikologis sehingga meningkatkan semangat dan komitmen kerja aparatur.
b. Dukungan instrumental, merupakan bantuan nyata yang diberikan dalam pelaksanaan tugas, seperti bantuan tenaga, fasilitas kerja, atau pembagian tugas yang proporsional. Dukungan ini membantu aparatur desa menyelesaikan pekerjaan secara lebih efektif dan mengurangi beban kerja.
c. Dukungan informasional, berupa pemberian saran, arahan, dan informasi yang relevan dengan pekerjaan. Informasi yang jelas dan tepat akan membantu aparatur desa memahami tugas dan tanggung jawabnya, sehingga meningkatkan kepercayaan diri dan kinerja kerja.
d. Dukungan penghargaan, berupa pengakuan dan apresiasi terhadap hasil kerja dan prestasi aparatur desa. Pemberian penghargaan, baik secara formal maupun informal, dapat meningkatkan motivasi kerja, rasa bangga, dan loyalitas terhadap organisasi.

Tabel 9. Distribusi Frekuensi  Indikator Variabel Retensi Perangkat Desa
Berbasis Dukungan Sosial
	No
	Pernyataan
	SS
	S
	N
	TS
	STS
	F
	Mean
	Rank

	1
	Saya merasa mendapatkan perhatian dan kepedulian dari pimpinan desa.
	12
	16
	2
	0
	0
	112
	3,73
	5

	2
	Rekan kerja bersedia mendengarkan permasalahan yang saya hadapi.
	10
	18
	2
	0
	0
	110
	3,67
	7

	3
	Saya merasa nyaman secara emosional saat bekerja di lingkungan desa.
	14
	14
	2
	0
	0
	114
	3,8
	3

	4
	Saya mendapatkan bantuan nyata ketika mengalami kesulitan dalam pekerjaan.
	11
	17
	2
	0
	0
	111
	3,7
	8

	5
	Pimpinan dan rekan kerja bersedia membantu menyelesaikan tugas desa.
	13
	15
	2
	0
	0
	113
	3,77
	4

	6
	Sarana dan prasarana kerja mendukung pelaksanaan tugas saya.
	12
	16
	2
	0
	0
	112
	3,73
	5

	7
	Saya memperoleh informasi yang jelas terkait tugas dan tanggung jawab pekerjaan.
	15
	13
	2
	0
	0
	115
	3,83
	1

	8
	Pimpinan desa memberikan arahan yang membantu dalam menyelesaikan pekerjaan.
	14
	14
	2
	0
	0
	114
	3,8
	3

	9
	Informasi kebijakan dan program desa disampaikan dengan baik.
	13
	15
	2
	0
	0
	113
	3,77
	4

	10
	Kinerja saya mendapatkan pengakuan dari pimpinan desa.
	12
	16
	2
	0
	0
	112
	3,73
	5

	11
	Usaha dan kontribusi saya dihargai oleh organisasi desa.
	13
	15
	2
	0
	0
	113
	3,77
	4

	12
	Apresiasi yang diberikan memotivasi saya untuk tetap bekerja di desa.
	14
	14
	2
	0
	0
	114
	3,8
	3

	
	Mean
	
	
	
	
	
	2.783
	3,77
	


     Sumber: Diolah Peneliti,2025
Berdasarkan tabel 9 hasil perhitungan kuesioner terhadap 12 pernyataan indikator Dukungan Sosial, diperoleh mean total 3,77, yang termasuk dalam kategori Kuat (3,00 – 3,99) menurut interval sub rata-rata Arikunto (2017:228). Hal ini menunjukkan bahwa perangkat desa merasa mendapatkan dukungan sosial yang baik dari pimpinan maupun rekan kerja, yang berperan penting dalam strategi retensi. Adapun interpretasi rinci berdasarkan indikator dukungan sosial adalah sebagai berikut:
Dukungan Emosional
a. Perangkat desa merasa mendapatkan perhatian, kepedulian, dan kenyamanan emosional saat bekerja.
b. Strategi retensi: memperkuat hubungan interpersonal dan empati pimpinan terhadap aparatur, sehingga perangkat desa merasa dihargai dan termotivasi untuk bertahan.
Dukungan Instrumental
a. Perangkat desa menilai mereka mendapatkan bantuan nyata dan dukungan rekan kerja serta fasilitas kerja memadai untuk menyelesaikan tugas.
b. Strategi retensi: memastikan bantuan konkret dan fasilitas kerja memadai tetap tersedia, agar perangkat desa dapat bekerja efektif dan merasa organisasi mendukung kinerjanya.
Dukungan Informasional
a. Perangkat desa memperoleh informasi yang jelas terkait tugas, arahan pimpinan, serta kebijakan dan program desa.
b. Strategi retensi: menjaga transparansi informasi dan komunikasi yang jelas, agar perangkat desa selalu memahami peran dan tanggung jawabnya, serta merasa organisasi terbuka.
Dukungan Penghargaan
a. Perangkat desa merasa kinerjanya dihargai, usahanya diakui, dan apresiasi yang diberikan memotivasi mereka.
b. Strategi retensi: menerapkan penghargaan, apresiasi, dan pengakuan kinerja secara konsisten untuk meningkatkan loyalitas dan motivasi aparatur desa.
Secara keseluruhan, tingkat keadilan organisasi dan dukungan sosial di Desa Sungai Dusun tergolong Kuat, sehingga strategi retensi perangkat desa dapat difokuskan pada pemeliharaan dan penguatan kedua faktor tersebut. Strategi praktis yang dapat diterapkan antara lain:
a. Menjaga keadilan dalam pembagian tugas, aturan, dan pengambilan keputusan.
b. Mempertahankan lingkungan kerja yang mendukung secara emosional, instrumental, dan informasional.
c. Memberikan penghargaan dan apresiasi secara konsisten terhadap kinerja aparatur.
Dengan penerapan strategi ini, perangkat desa diharapkan tetap termotivasi, loyal, dan berkomitmen dalam melaksanakan tugas pemerintahan dan pelayanan publik di Desa Sungai Dusun.

Pembahasan
Strategi Retensi Perangkat Desa Berbasis Keadilan Organisasi dan Dukungan Sosial Pada Desa Sungai Dusun Kecamatan Batang Tuaka
Penelitian ini bertujuan untuk memahami strategi retensi perangkat desa melalui dua faktor utama, yaitu keadilan organisasi dan dukungan sosial. Berdasarkan hasil kuesioner terhadap 30 aparatur desa, diperoleh mean 3,74 untuk keadilan organisasi dan 3,77 untuk dukungan sosial, keduanya termasuk kategori kuat menurut interval sub rata-rata Arikunto (2017:228). Hal ini menunjukkan bahwa aparatur desa merasa keadilan organisasi diterapkan dengan baik, serta mendapatkan dukungan sosial yang memadai dari pimpinan dan rekan kerja.
a. Keadilan Organisasi dan Strategi Retensi
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perangkat desa menilai pembagian tugas sesuai kemampuan, hak dan kewajiban diberikan secara adil, proses pengambilan keputusan transparan, aturan diterapkan konsisten, dan pimpinan berinteraksi dengan sopan serta menghargai aparatur.
Perbandingan dengan penelitian terdahulu:
1) Penelitian Siti Nur Aisyah Sari & I Made Putra (2019) pada pegawai sektor publik di Yogyakarta menunjukkan bahwa keadilan organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap retensi karyawan. Hasil penelitianmu sejalan dengan temuan ini, yang menegaskan bahwa keadilan organisasi meningkatkan loyalitas aparatur desa.
2) Penelitian Andi Pratama Nugraha (2022) pada aparatur desa di Kabupaten Malang menemukan bahwa keadilan organisasi berperan penting dalam komitmen aparatur desa. Hasil penelitianmu konsisten, menunjukkan bahwa aparatur yang merasakan keadilan organisasi cenderung bertahan dan termotivasi.
Implikasi strategi: strategi retensi dapat difokuskan pada pemeliharaan keadilan distributif, prosedural, dan interaksional, seperti pembagian tugas yang adil, keputusan partisipatif, dan komunikasi yang menghargai.
b. Dukungan Sosial dan Strategi Retensi
Dari hasil kuesioner, dukungan sosial aparatur desa termasuk kategori kuat. Aparatur merasa diperhatikan, menerima bantuan nyata, arahan jelas, serta penghargaan terhadap kinerja mereka.
Perbandingan dengan penelitian terdahulu:
1) Penelitian Muhammad Fadli Rahman (2020) pada pegawai kecamatan di Kabupaten Gowa menunjukkan bahwa dukungan sosial berpengaruh signifikan dalam menurunkan keinginan keluar pegawai. Temuan ini sejalan dengan penelitianmu, yang menegaskan bahwa dukungan sosial mendorong aparatur desa tetap loyal.
2) Penelitian Nur Aisyah & Siti Nurhayati (2023) di Sleman menemukan bahwa strategi retensi berbasis dukungan sosial meningkatkan loyalitas dan kinerja aparatur desa. Hasil penelitianmu juga menunjukkan hal yang sama: aparatur desa yang mendapatkan perhatian, bantuan, informasi, dan apresiasi cenderung bertahan.
Implikasi strategi: memperkuat dukungan emosional, instrumental, informasional, dan penghargaan merupakan kunci untuk meningkatkan loyalitas dan komitmen aparatur desa.
c. Sinergi Keadilan Organisasi dan Dukungan Sosial
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kombinasi keadilan organisasi dan dukungan sosial menciptakan strategi retensi yang efektif. Aparatur desa yang merasa diperlakukan adil sekaligus mendapat dukungan sosial cenderung lebih termotivasi, loyal, dan berkomitmen dalam melaksanakan tugas pemerintahan dan pelayanan publik.
Kesimpulan pembahasan:
1) Penelitian ini konsisten dengan penelitian terdahulu yang menekankan pentingnya keadilan organisasi (Sari & Putra, 2019; Nugraha, 2022) dan dukungan sosial (Rahman, 2020; Nur Aisyah & Nurhayati, 2023) dalam mempertahankan aparatur.
2) Strategi retensi yang efektif di Desa Sungai Dusun mencakup pembagian tugas adil, keputusan partisipatif, komunikasi yang menghargai, perhatian pimpinan, bantuan nyata, arahan jelas, dan penghargaan kinerja.
Dengan menerapkan strategi ini, diharapkan aparatur desa akan tetap termotivasi dan loyal, sehingga kualitas pelayanan publik di Desa Sungai Dusun meningkat dan tingkat turnover aparatur dapat ditekan.

4. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai strategi retensi perangkat desa berbasis keadilan organisasi dan dukungan sosial di Desa Sungai Dusun Kecamatan Batang Tuaka, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:
a. Keadilan Organisasi
1) Perangkat desa menilai tingkat keadilan organisasi termasuk kategori kuat (mean = 3,74).
2) Aspek yang dinilai tinggi meliputi pembagian tugas sesuai kemampuan, beban kerja seimbang, hak dan kewajiban diberikan adil, pengambilan keputusan transparan, aturan diterapkan konsisten, serta interaksi pimpinan menghargai aparatur.
3) Hal ini menunjukkan bahwa keadilan organisasi berperan penting dalam mempertahankan aparatur desa, meningkatkan motivasi, komitmen, dan loyalitas mereka.
b. Dukungan Sosial
1) Perangkat desa menilai dukungan sosial termasuk kategori kuat (mean = 3,77).
2) Aparatur merasa mendapat perhatian, bantuan nyata, arahan dan informasi jelas, serta penghargaan terhadap kinerja.
3) Dukungan sosial terbukti mendorong aparatur untuk tetap bekerja dan loyal terhadap organisasi desa.
c. Strategi Retensi
1) Sinergi antara keadilan organisasi dan dukungan sosial membentuk strategi retensi efektif di Desa Sungai Dusun.
2) Strategi praktis meliputi:
a) Menjaga pembagian tugas adil dan konsisten.
b) Melibatkan aparatur dalam pengambilan keputusan.
c) Memberikan arahan, bimbingan, dan komunikasi yang menghargai.
d) Memberikan dukungan emosional, bantuan nyata, informasi yang jelas, serta penghargaan dan apresiasi terhadap kinerja.
Secara keseluruhan, strategi retensi berbasis keadilan organisasi dan dukungan sosial dapat meningkatkan loyalitas, motivasi, dan komitmen aparatur desa, sekaligus mendukung kelancaran tugas pemerintahan dan pelayanan publik.

Saran
Demi meningkatkan retensi perangkat desa, pimpinan Desa Sungai Dusun disarankan untuk terus memelihara keadilan organisasi melalui pembagian tugas adil, aturan konsisten, dan pengambilan keputusan partisipatif, serta memperkuat dukungan sosial berupa perhatian, bantuan, arahan yang jelas, dan penghargaan kinerja. Perangkat desa juga dianjurkan memanfaatkan kesempatan berpartisipasi dalam pengambilan keputusan dan mengikuti arahan pimpinan untuk meningkatkan kompetensi dan kinerja. Penelitian selanjutnya disarankan meneliti faktor lain yang mempengaruhi retensi, seperti kepuasan kerja dan lingkungan kerja, dengan sampel lebih luas agar hasil lebih representatif.
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